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ABSTRAK  

MUHAMMAD NUR ADILA HIKAM, Praktik Green economy dalam 

Mendukung Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SGDs) : Studi Kasus pada Komunitas Pertanian Kecamatan 

Wonotunggal Kabupaten Batang  

 Pembangunan ekonomi yang berorientasi pada pertumbuhan sering kali 

menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan, seperti degradasi lahan, 

pencemaran sumber daya alam, dan meningkatnya emisi gas rumah kaca. 

Dalam konteks tersebut, konsep green economy hadir sebagai pendekatan 

yang menekankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, 

kesejahteraan sosial, dan kelestarian lingkungan. Kecamatan Wonotunggal 

Kabupaten Batang sebagai wilayah agraris dengan sektor pertanian yang 

menjadi penopang utama perekonomian masyarakat merupakan lokasi yang 

relevan untuk mengkaji implementasi praktik green economy dalam 

mendukung pencapaian pembangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals atau SDGs). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk praktik green economy yang diterapkan oleh 

komunitas pertanian di Kecamatan Wonotunggal serta menganalisis 

kontribusinya terhadap pembangunan berkelanjutan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling yang melibatkan anggota komunitas pertanian, pelaku usaha 
pertanian, dan pihak terkait yang memahami praktik pertanian berkelanjutan 

di Kecamatan Wonotunggal. Analisis data dilakukan menggunakan model 
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik green economy yang 

diterapkan oleh komunitas pertanian di Kecamatan Wonotunggal 

diwujudkan melalui penggunaan pupuk organik, pengelolaan limbah 
pertanian, pemanfaatan sumber daya secara efisien, serta upaya mengurangi 

penggunaan bahan kimia sintetis. Praktik-praktik tersebut tidak hanya 
mendukung peningkatan produktivitas pertanian, tetapi juga berkontribusi 
terhadap pelestarian lingkungan dan penguatan kesejahteraan masyarakat. 

Selain itu, implementasi green economy memberikan kontribusi terhadap 
pencapaian SDGs, khususnya SDGs 2 (Tanpa Kelaparan), SDGs 12 

(Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab), dan SDGs 13 
(Penanganan Perubahan Iklim). Meskipun demikian, penerapannya masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan pengetahuan teknis 
petani, akses terhadap teknologi ramah lingkungan, serta dukungan 
kebijakan yang belum optimal.  

  

Kata Kunci : Green economy, Pembangunan Berkelanjutan, SDGs,  

Komunitas Pertanian, Pertanian Berkelanjutan.  
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ABSTRACT  

MUHAMMAD NUR ADILA HIKAM, Praktik Green economy dalam 

Mendukung Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SGDs) : Studi Kasus pada Komunitas Pertanian Kecamatan 

Wonotunggal Kabupaten Batang  

 Economic development that primarily focuses on growth often leads to 

various environmental problems, such as land degradation, natural resource 
pollution, and increasing greenhouse gas emissions. In this context, the 

concept of a green economy emerges as an approach that emphasizes a 

balance between economic growth, social welfare, and environmental 

sustainability. Wonotunggal District, Batang Regency, as an agrarian area 

where the agricultural sector serves as the main pillar of the local economy, 

provides a relevant setting for examining the implementation of green 

economy practices in supporting the achievement of Sustainable 

Development Goals (SDGs). This study aims to describe the forms of green 

economy practices implemented by the agricultural community in 

Wonotunggal District and to analyze their contribution to sustainable 

development.  

This study employed a qualitative approach using a case study 

method. Data were collected through in-depth interviews, observations, and 

documentation. Informants were selected using purposive sampling, 

consisting of members of agricultural communities, agricultural 

entrepreneurs, and related stakeholders who have a comprehensive 

understanding of sustainable agricultural practices in Wonotunggal District. 

Data were analyzed using the Miles and Huberman model, including data 

reduction, data display, and conclusion drawing.  

The findings indicate that green economy practices implemented by 

the agricultural community in Wonotunggal District are reflected in the use 

of organic fertilizers, agricultural waste management, efficient utilization of 

resources, and efforts to reduce the use of synthetic chemicals. These 

practices not only support agricultural productivity but also contribute to 

environmental conservation and the improvement of community welfare. 

Furthermore, the implementation of green economy principles contributes 

to the achievement of SDGs, particularly SDG 2 (Zero Hunger), SDG 12 

(Responsible Consumption and Production), and SDG 13 (Climate Action). 

However, their implementation still faces several challenges, including 

limited technical knowledge among farmers, restricted access to 

environmentally friendly technologies, and insufficient policy support.  

  

Keywords: Green economy, Sustainable Development, SDGs, Agricultural 

Community, Sustainable Agriculture.  
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TRANSLITERASI PEDOMAN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini yaitu menggunakan 

pedoman Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaaan R1 No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987. Transliterasi Arab-Latin 

dapat di jadikan acuan dalam penelitian dan pengalih huruf, dari Arab ke Latin dan 

sebaliknya. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya. Berikut Transliterasi Arab-Latin yang dimaksud:  

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin:  

Huruf  

Arab  

Nama  Huruf Latin  Nama  

 أ 
Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan  

 ب 
Ba  B  Be  

 ت 
Ta  T  Te  

 ث 
Ṡa  ṡ  es (dengan titik di atas)  

 

 ج 
Jim  J  Je  
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 Ḥa  ḥ  ha (dengan titik di ح 

bawah)  

 خ 
Kha  Kh  ka dan ha  

 د 
Dal  d  De  

 ذ 
Żal  Ż  Zet (dengan titik di atas)  

 ر 
Ra  R  er  

 ز 
Zai  Z  zet  

 س 
Sin  s  es  

 ش 
Syin  sy  es dan ye  

 Ṣad  ṣ  es (dengan titik di ص 

bawah)  

 Ḍad  ḍ  de (dengan titik di ض 

bawah)  

 ط 
Ṭa  ṭ  te (dengan titik di bawah)  

 Ẓa  ẓ  zet (dengan titik di ظ 

bawah)  

 ع 
‘ain  `  Koma terbalik (di atas)  
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 غ 
Gain  g  ge  

 ف 
Fa  f  ef  

 ق 
Qaf  q  ki  

 ك 
Kaf  k  ka  

 ل 
Lam  l  el  

 م 
Mim  m  em  

 ن 
Nun  n  en  

 و 
Wau  w  we  

 ھ 
Ha  h  ha  

 ء 
Hamzah  ‘  Apostrof  

 ي 
Ya  y  ye  

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

 ـَ 
Fathah  a  a  
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 ـِ 
Kasrah  i  i  

 ـُ 
Dammah  u  u  

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut:  

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

   
 
  Fathah dan ya  ai  a dan u ...  يَْ

  
 
 ...  وَْ

Fathah dan wau  au  a dan u  

Contoh:  

-    ََ ََ   kataba كَتبَ

-    ََ ََ   fa’ala فعلَ

  suila سُيْ ل      -

-     ََ   kaifa كَيْفَ

  haula حَوْلَ    -

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

ََ …اَ     Fathah dan alif atau ...يَ

ya  

ā  a dan garis di atas  
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 ... ى 

Kasrah dan ya  ī  i dan garis di atas  

 ... .ُ..و 

Dammah dan wau  ū  u dan garis di atas  

Contoh:  

 qāla  ََقال - 

ramā رَمَى - 

 qīla  ََ لَ َْ  قيِ

- yaqūlu  َيقَ.وْ .ل  

D. Ta’Marbutah  

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta’Marbutah hidup  

Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta’Marbutah mati  

Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu dipisah, maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh:  

-    ََ فاَلِ َْ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَوْضَة.الاطَ

رَةَ   .  - ََ  الْمَدِيْنَة.الْ .منوَّ
al-madīnah al-munawwarah/  

al-madīnatul munawwarah  

-       َْ    talhah طَلْحَةَ

E. Syaddah (Tasyid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  
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Contoh:  

-   ََ لَ ََ  نزَّ

 nazzala - 

  ََ -al  الب رِ

birru  

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas:  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang.  

Contoh:  

  ar-rajulu الرَّ .ج .لَ    -

ََ .مَ    -   al-qalamu الْقلَ

-  
الشَّمْ   

 .سَ  
asy-syamsu  

-    ََ   al-jalālu الْجَلا .لَ

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  
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Contoh:  

  ta’khuzu تأَ .خْذَ   .  -

  syai’un شَيْى ئَ    -

ََ .ءَ    -   an-nau’u النوّْْ

-    ََ َّْ ََ   inna إنِ

H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh:  

 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/     ََ نَ َْ ازِقيِ َّْ ف .ھَوَخَيْ .رالرَّ ََ َ َّلل    وَإناِ

- 

         Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  

  Bismillāhi majrehā wa mursāhā    َّْ ََ ََ  اللِ   -  مَجْرَاھَاوَ .مرْسَاھَا  بِسْمِ

 

I. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

  Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn/   ََ ََ  الْعالََمِيْنَ َّْ  رَ بِ ََ   الْحَمْ .داللِ 

- 

Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn  

 -   ََ حِيْمِ ََ  الرَّ حْمنِ   Ar-rahmānir rahīm/ ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan.  

Contoh:  

َّ. غَف.وْ       - الل 

 ررَحِيْ مَ 

Allaāhu gafūrun rahīm  

َّْ الأ. .موْ .رجَمِيْعا        - ََ    /Lillāhi al-amru jamī’an لِلِ

     Lillāhil-amru jamī’an  

J. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembangunan ekonomi selama beberapa dekade terakhir telah 

mendorong peningkatan produksi, investasi, dan kesejahteraan masyarakat. 

namun, model pembangunan yang lebih berorientasi pada pertumbuhan 

ekonomi sering kali mengabaikan aspek kelestarian lingkungan sehingga 

memicu berbagai permasalahan ekologis, seperti perubahan iklim, degradasi 

lahan, pencemaran air, hilangnya keanekaragaman hayati, serta menurunnya 

daya dukung sumber daya alam. Laporan United Nations Environment 

Programme menegaskan bahwa pola produksi dan konsumsi yang tidak 

berkelanjutan menjadi salah satu penyebab utama krisis lingkungan global, 

sehingga diperlukan transformasi menuju sistem pembangunan yang 

mampu menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan 

pelestarian lingkungan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembangunan tidak lagi hanya diukur dari pertumbuhan ekonomi, tetapi 

juga dari kemampuannya menjaga keberlanjutan sumber daya alam bagi 

generasi sekarang dan mendatang. Pembangunan ekonomi yang berorientasi 

pada pertumbuhan telah meningkatkan tekanan terhadap lingkungan (F. 

Nations, 2014).  

Menurut Global Resources Outlook 2024 yang diterbitkan oleh 

UNEP, konsumsi sumber daya alam dunia meningkat lebih dari tiga kali 

lipat sejak tahun 1970 dan menjadi penyebab utama lebih dari 90% 

kehilangan keanekaragaman hayati serta tekanan terhadap sumber daya air, 
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sekaligus menyumbang sekitar 55% emisi gas rumah kaca. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa model pembangunan yang hanya mengejar 

pertumbuhan ekonomi tanpa memperhatikan aspek lingkungan telah 

menimbulkan berbagai persoalan ekologis yang mengancam keberlanjutan 

Pembangunan (F. Nations, 2023).  

Salah satu sektor yang menghadapi tantangan besar dalam 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan adalah sektor pertanian. Sebagai 

sektor yang bergantung langsung pada sumber daya alam, pertanian 

memiliki peran penting dalam menjaga ketahanan pangan sekaligus 

berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan. Namun, praktik pertanian 

yang masih didominasi penggunaan pupuk dan pestisida kimia secara 

intensif, pengelolaan limbah yang belum optimal, serta pemanfaatan lahan 

yang kurang memperhatikan daya dukung lingkungan berpotensi 

menurunkan kualitas tanah, mencemari sumber air, dan meningkatkan emisi 

gas rumah kaca. Menurut D’Amato (2017) sistem pangan dan pertanian 

global perlu bertransformasi menuju praktik yang lebih efisien, tangguh, 

inklusif, dan ramah lingkungan agar mampu memenuhi kebutuhan pangan 

tanpa mengorbankan keberlanjutan sumber daya alam. Oleh karena itu, 

penerapan praktik pertanian yang berorientasi pada keberlanjutan menjadi 

kebutuhan yang semakin mendesak, terutama di negara agraris seperti  

Indonesia.  

Di Indonesia, sektor pertanian merupakan salah satu sektor strategis 

yang berkontribusi terhadap perekonomian nasional dan menjadi sumber 

penghidupan jutaan masyarakat. Namun demikian, praktik pertanian masih 
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menghadapi berbagai tantangan lingkungan. Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kimia oleh rumah tangga usaha 

pertanian masih mendominasi dibandingkan pupuk organik. Di sisi lain, 

berbagai laporan FAO menyebutkan bahwa praktik budidaya yang tidak 

berkelanjutan dapat mempercepat degradasi tanah, menurunkan kualitas air, 

serta meningkatkan emisi gas rumah kaca (Programme, 2022). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa transformasi menuju praktik pertanian yang 

lebih ramah lingkungan menjadi kebutuhan yang semakin mendesak.  

Ekonomi berkelanjutan mengacu pada sistem pembangunan yang 

mengutamakan keterpaduan antara kemajuan ekonomi, peningkatan 

kualitas hidup masyarakat, dan pemeliharaan lingkungan demi menjamin 

keberlanjutan pembangunan di masa depan. Munculnya konsep ekonomi 

berkelanjutan merupakan respons terhadap berbagai dampak negatif yang 

dihasilkan oleh pola pembangunan konvensional. Selama ini, keberhasilan 

pembangunan sering kali diukur dari tingginya pertumbuhan ekonomi, 

sementara aspek kelestarian lingkungan belum memperoleh perhatian yang 

seimbang. Akibatnya, eksploitasi sumber daya alam kerap terjadi tanpa 

mempertimbangkan daya dukung lingkungan dalam jangka panjang.  

Pendekatan ini juga menempatkan keberlanjutan lingkungan sebagai bagian 

penting dalam aktivitas ekonomi, sehingga proses produksi tidak hanya 

mengejar efisiensi ekonomi, tetapi juga memperhatikan keberlangsungan 

ekosistem. Menurut kajian Terán-Samaniego (2025) pertanian 

berkelanjutan merupakan sistem produksi yang bertujuan mempertahankan 
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produktivitas dalam jangka panjang, menjaga kelestarian sumber daya alam, 

serta mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan secara  

Berkelanjutan.  

Konsep ekonomi berkelanjutan memiliki hubungan erat dengan 

green economy. Green economy dapat dipandang sebagai bentuk 

implementasi nyata dari pembangunan berkelanjutan yang menekankan 

efisiensi dalam penggunaan sumber daya, rendah emisi karbon, serta 

pengurangan kerusakan lingkungan dalam aktivitas ekonomi (Wezel et al., 

2020). Dalam perspektif green economy, keberhasilan pertumbuhan 

ekonomi tidak semata-mata dinilai dari peningkatan pendapatan, tetapi juga 

dari kemampuannya dalam menjaga kelestarian lingkungan serta 

meningkatkan kesejahteraan sosial secara inklusif. Oleh sebab itu, green 

economy dipandang sebagai pendekatan strategis dalam mendorong 

perubahan sistem ekonomi menuju pembangunan yang lebih berkelanjutan, 

ramah lingkungan, dan berorientasi pada masa depan. Hasil berbagai studi 

terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif antara penerapan konsep 

green economy dan keberlanjutan pembangunan pertanian. Melalui 

penggunaan sumber daya yang lebih optimal, pengurangan limbah, serta 

penerapan praktik budidaya yang memperhatikan aspek lingkungan, sektor 

pertanian dapat tetap memberikan manfaat ekonomi tanpa mengabaikan 

upaya pelestarian lingkungan.  

Munculnya konsep green economy menjadi salah satu solusi atas 

tantangan dalam menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan 
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keberlanjutan lingkungan. Secara mendasar, konsep ini bertumpu pada tiga 

pilar utama, yaitu pertumbuhan ekonomi rendah karbon, efisiensi 

pemanfaatan sumber daya, dan inklusi sosial. Merino-Saum (2020) 

menjelaskan bahwa green economy merupakan model Ekonomi yang 

berorientasi pada peningkatan kesejahteraan manusia dan keadilan sosial, 

sekaligus berupaya mengurangi risiko lingkungan serta menekan kerusakan 

ekologis secara signifikan. Sementara itu, Jumlongnark (2024) mengartikan 

green economy sebagai sebuah pendekatan pembangunan yang berorientasi 

pada peningkatan kesejahteraan manusia dan keadilan sosial, sekaligus 

secara signifikan mengurangi risiko lingkungan serta ancaman terhadap 

ekologi.  

Sektor pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian 

masyarakat pedesaan serta menjadi salah satu bidang yang menyerap tenaga 

kerja dalam jumlah besar, sehingga menempati posisi yang strategis dalam 

mendukung transisi menuju green economy. Akan tetapi, praktik pertanian 

yang masih dilakukan secara konvensional pada umumnya lebih berfokus 

pada peningkatan hasil produksi dibandingkan penerapan prinsip 

keberlanjutan. Kondisi tersebut terlihat dari penggunaan pupuk serta 

pestisida kimia secara berlebihan, disertai dengan praktik pengolahan lahan 

yang kurang memperhatikan kelestarian tanah, serta pengelolaan limbah 

pertanian yang masih belum dilakukan secara optimal. Sebuah studi oleh 

Widiastuti (2024) mengungkapkan bahwa keberlanjutan pertanian 
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Indonesia masih terhambat oleh rendahnya literasi petani terhadap prinsip 

agroekologi dan keterbatasan akses terhadap teknologi ramah lingkungan.  

Dalam sektor pertanian, penerapan prinsip ekonomi berkelanjutan 

serta konsep green economy memiliki peran krusial, mengingat aktivitas di 

bidang ini sangat bergantung pada ketersediaan sumber daya alam seperti 

tanah, air, dan keanekaragaman hayati. Namun, praktik pertanian yang 

belum mengintegrasikan prinsip keberlanjutan misalnya penggunaan pupuk 

dan pestisida kimia secara berlebihan dapat menimbulkan degradasi lahan, 

pencemaran lingkungan, serta menurunkan mutu hasil produksi dalam 

jangka panjang. Untuk mewujudkan keberlanjutan dalam sektor pertanian, 

diperlukan penerapan teknologi serta sistem pengelolaan yang ramah 

lingkungan, seperti pemanfaatan pupuk organik, penerapan prinsip 

agroekologi, pengelolaan limbah pertanian secara berkelanjutan, serta 

peningkatan efisiensi penggunaan air dan energi. Pertanian berkelanjutan 

tidak hanya bertujuan menjaga produktivitas dalam jangka panjang, tetapi 

juga berfokus pada pencapaian ketahanan pangan dan peningkatan 

kesejahteraan petani. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Mouratiadou 

(2024) menunjukkan bahwa pendekatan agroekologi mampu meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan sumber daya sekaligus mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan, termasuk menekan emisi gas rumah kaca.  

Kecamatan Wonotunggal merupakan salah satu wilayah agraris di 

Kabupaten Batang yang memiliki sektor pertanian sebagai salah satu 

sumber penghidupan masyarakat. Aktivitas pertanian yang dilakukan 
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masyarakat meliputi budidaya padi, jagung, cabai, serta berbagai jenis 

tanaman sayuran yang disesuaikan dengan kondisi lahan dan musim. 

Berdasarkan hasil observasi awal, kegiatan pertanian di Kecamatan 

Wonotunggal tidak hanya berorientasi pada peningkatan hasil produksi, 

tetapi juga mulai menunjukkan adanya upaya pemanfaatan sumber daya 

yang lebih ramah lingkungan. Sebagian petani telah menggunakan pupuk 

organik seperti pupuk kandang dan kompos, serta memanfaatkan kembali 

limbah pertanian seperti jerami agar tidak seluruhnya dibakar. Selain itu, 

terdapat kegiatan kelompok pertanian berupa pertemuan rutin, kerja bakti 

membersihkan saluran air, serta penyuluhan yang diberikan oleh dinas 

pertanian. Namun, penerapan praktik tersebut belum dilakukan secara 

merata oleh seluruh petani dan masih terdapat petani yang menggunakan 

pupuk serta bahan kimia sintetis dalam kegiatan budidaya. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa praktik pertanian di Kecamatan Wonotunggal berada 

pada proses menuju penerapan pertanian yang lebih ramah lingkungan, 

tetapi masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam penerapan prinsip 

green economy secara konsisten. Oleh karena itu, kondisi tersebut menjadi 

fenomena yang menarik untuk dikaji lebih lanjut, khususnya untuk 

mengetahui bentuk praktik green economy yang telah diterapkan oleh 

komunitas pertanian serta bagaimana praktik tersebut mendukung 

pembangunan berkelanjutan. 
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Tabel 1.1 Data Potensi Pertanian  

POTENSI PERTANIAN KABUPATEN BATANG BERDASARKAN 

DATA BPS TAHUN 2020-2024  

Tahun  Luas Panen  

Padi  

Produksi Padi  Produktivitas  

2020  4.050 Ha  191.200 Kw  47,20 Kw/Ha  

2021  4.180 Ha  198.500 Kw  47,48 Kw/Ha  

2022  4.292 Ha  203.870 Kw  47,50 Kw/Ha  

2023  4.310 Ha  205.100 Kw  47,58 Kw/Ha  

2024  4.350 Ha  206.800 Kw  47,70 Kw/Ha  

       Sumber data BPS Tahun 2020-2024  

 Berdasarkan Tabel 1.1, luas panen, produksi, dan produktivitas padi 

di Kecamatan Wonotunggal selama periode 2020–2024 menunjukkan 

kecenderungan meningkat. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa 

sektor pertanian masih menjadi sektor yang berperan penting dalam 

mendukung perekonomian masyarakat. Namun demikian, capaian 

produktivitas tersebut belum dapat dijadikan indikator bahwa aktivitas 

pertanian telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip pembangunan 

berkelanjutan. Keberhasilan sektor pertanian selama ini masih lebih banyak 

diukur berdasarkan kuantitas hasil produksi, sedangkan aspek efisiensi 

pemanfaatan sumber daya, pengurangan penggunaan bahan kimia, 

pengelolaan limbah pertanian, dan pelestarian lingkungan belum banyak 

dikaji secara komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

mampu memberikan gambaran mengenai bagaimana praktik ekonomi 

berkelanjutan diterapkan oleh komunitas pertanian di Kecamatan 



9 

 

 

Wonotunggal serta sejauh mana praktik tersebut mencerminkan 

implementasi prinsip-prinsip green economy.  

Studi oleh Purboseno (2024) tentang budidaya semangka rendah 

karbon di Jawa Tengah menunjukkan bahwa adaptasi prinsip green economy 

dalam pertanian dapat menurunkan emisi hingga 30% dan sekaligus 

meningkatkan nilai tambah produk. Hasil ini selaras dengan Piot-Lepetit 

(2025) yang menekankan bahwa penguatan nilai rantai agribisnis yang 

berkelanjutan mampu mendorong transformasi pertanian lokal menuju 

sistem yang lebih inklusif dan ramah lingkungan. Meskipun demikian, 

berbagai upaya yang telah dilakukan di tingkat lokal masih dihadapkan pada 

sejumlah tantangan yang bersifat struktural. Kendala yang sering ditemui 

meliputi terbatasnya pemahaman teknis petani mengenai praktik pertanian 

berkelanjutan, belum optimalnya dukungan kebijakan maupun insentif dari 

pemerintah daerah, serta keterbatasan akses terhadap pasar hijau dan 

sertifikasi produk yang berwawasan lingkungan. Dalam penelitiannya, 

Widiastuti (2024) mencatat bahwa meskipun banyak petani di Kalimantan 

dan Jawa memiliki kesadaran ekologis, namun mereka tetap terjebak dalam 

sistem produksi intensif akibat tekanan pasar dan rendahnya nilai jual 

produk organik yang belum tersertifikasi.  

Implementasi kebijakan green economy di Indonesia masih 

menghadapi berbagai hambatan. Seperti diuraikan oleh Hadim & Dudi 

(2024), banyak kebijakan nasional yang belum terintegrasi secara baik 

antara perencanaan dan implementasinya, khususnya pada tingkat lokal. Hal 
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ini menyebabkan adanya gap antara wacana pembangunan hijau di tingkat 

nasional dengan realitas praktik di lapangan. Studi mengenai green economy 

di Indonesia umumnya lebih banyak menitikberatkan pada sektor energi dan 

industri, sementara kajian yang secara khusus membahas komunitas 

pertanian, terutama dalam konteks lokal seperti Kecamatan Wonotunggal, 

masih relatif terbatas. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi 

relevan untuk dilakukan guna memahami bagaimana praktik ekonomi 

berkelanjutan dalam perspektif green economy diterapkan oleh komunitas 

pertanian di Kecamatan Wonotunggal. Penelitian ini tidak hanya berfokus 

pada pemetaan berbagai praktik  

keberlanjutan yang telah dijalankan, tetapi juga menganalisis faktor-faktor 

yang mendukung maupun menghambat pelaksanaannya.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, khususnya Tujuan 2 yang 

berfokus pada penghapusan kelaparan, Tujuan 12 mengenai penerapan pola 

konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, serta Tujuan 13 yang 

berkaitan dengan penanganan perubahan iklim. Dalam penelitian ini, 

pembangunan berkelanjutan yang dikaji difokuskan pada tiga tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu SDGs 2 (Tanpa 

Kelaparan/Zero Hunger), SDGs 12 (Konsumsi dan Produksi yang 

Bertanggung Jawab/Responsible Consumption and Production), dan SDGs 

13 (Penanganan Perubahan Iklim/Climate Action). Pemilihan ketiga tujuan 

tersebut didasarkan pada keterkaitannya yang paling kuat dengan aktivitas 
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dan praktik green economy pada sektor pertanian. SDGs 2 dipilih karena 

berkaitan langsung dengan sektor pertanian dalam mendukung ketahanan 

pangan dan peningkatan produktivitas serta kesejahteraan petani. SDGs 12 

relevan dengan praktik penggunaan sumber daya secara efisien, pengelolaan 

dan pemanfaatan kembali limbah pertanian, serta penerapan proses produksi 

yang lebih bertanggung jawab. Sementara itu, SDGs 13 berkaitan dengan 

upaya menjaga lingkungan dan mengurangi dampak aktivitas pertanian 

terhadap perubahan iklim melalui praktik pertanian yang lebih ramah 

lingkungan.  

Dengan demikian, ketiga tujuan tersebut dipilih bukan untuk 

membatasi makna pembangunan berkelanjutan secara keseluruhan, tetapi 

karena paling sesuai dengan fokus penelitian dan fenomena praktik green 

economy yang ditemukan pada komunitas pertanian di Kecamatan 

Wonotunggal Kabupaten Batang. Melalui pendokumentasian pengalaman 

serta dinamika komunitas pertanian di Kecamatan Wonotunggal dalam 

menerapkan prinsip-prinsip green economy, penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan pengetahuan yang bermanfaat dan berpotensi 

diaplikasikan pada wilayah lain yang menghadapi kondisi serta tantangan 

serupa.  

Dalam perspektif pembangunan berkelanjutan, sektor pertanian 

tidak hanya dipandang sebagai penghasil pangan, tetapi juga sebagai sektor 

strategis yang berperan dalam menjaga keseimbangan aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Merino-
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Saum (2018) menegaskan bahwa penerapan prinsip green economy dapat 

mendukung pengelolaan sumber daya secara lebih berkelanjutan sekaligus 

berkontribusi terhadap pencapaian berbagai tujuan SDGs. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa penerapan pertanian berkelanjutan berperan 

penting dalam mewujudkan sistem ekonomi yang tidak hanya berorientasi 

pada peningkatan produktivitas, tetapi juga memperhatikan kelestarian 

lingkungan serta menjamin keberlanjutan manfaat dalam jangka panjang.  

Sektor pertanian mempunyai peran yang penting dalam mendukung 

terwujudnya green growth atau pertumbuhan hijau karena aktivitas di sektor 

ini berkaitan erat dengan pemanfaatan sumber daya alam dan upaya 

menjaga keberlanjutan lingkungan. Penerapan prinsip tersebut dapat 

dilakukan melalui berbagai cara, seperti penggunaan pupuk organik, 

pengelolaan limbah hasil pertanian, pemanfaatan sumber daya secara 

efisien, serta penerapan diversifikasi tanaman. Praktik-praktik tersebut tidak 

hanya mendukung peningkatan ketahanan pangan sesuai dengan SDGs 

tujuan 2, tetapi juga mendorong pola produksi yang lebih bertanggung 

jawab sebagaimana tercermin dalam SDGs tujuan 12. Di sisi lain, penerapan 

pertanian rendah emisi dan pengurangan penggunaan bahan kimia sintetis 

juga menjadi bagian penting dalam mendukung upaya penanganan 

perubahan iklim pada SDGs tujuan 13.  

Penelitian lain oleh Dittmer (2023) juga menjelaskan bahwa 

pendekatan agroekologi dan pertanian berkelanjutan mampu meningkatkan 

ketahanan terhadap perubahan iklim tanpa harus mengorbankan 
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produktivitas hasil pertanian. Hal ini memperlihatkan bahwa praktik 

pertanian yang ramah lingkungan tidak selalu identik dengan penurunan 

hasil produksi, tetapi justru dapat menjadi strategi jangka panjang dalam 

menjaga stabilitas ekonomi masyarakat petani.  

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas konsep green 

economy dalam sektor pertanian, namun sebagian besar masih berfokus 

pada aspek konseptual, kebijakan, strategi pembangunan, maupun 

penyuluhan pertanian. Penelitian yang mengkaji implementasi praktik 

ekonomi berkelanjutan secara langsung pada komunitas petani di tingkat 

lokal masih relatif terbatas. Selain itu, kajian yang menghubungkan praktik 

tersebut dengan prinsip-prinsip green economy serta kontribusinya terhadap 

pencapaian Sustainable development goals (SDGs) secara terpadu juga 

masih belum banyak dilakukan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

research gap yang perlu diisi melalui penelitian empiris pada komunitas 

pertanian.  

Berdasarkan fenomena tersebut serta adanya kesenjangan penelitian 

pada penelitian terdahulu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji praktik 

ekonomi berkelanjutan yang diterapkan oleh komunitas pertanian di 

Kecamatan Wonotunggal, Kabupaten Batang. Penelitian ini tidak hanya 

mendeskripsikan bentuk praktik ekonomi berkelanjutan yang dilakukan 

oleh petani, tetapi juga menganalisis kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip 

green economy serta mengidentifikasi kontribusinya terhadap pencapaian 

SDGs, khususnya SDGs 2 (Tanpa Kelaparan), SDGs 12 (Konsumsi dan 
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Produksi yang Bertanggung Jawab), dan SDGs 13 (Penanganan Perubahan 

Iklim). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi empiris sekaligus memperkaya kajian mengenai implementasi 

green economy pada komunitas pertanian di tingkat lokal.   

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana bentuk praktik green economy yang diterapkan oleh 

komunitas pertanian di Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang?  

2. Bagaimana praktik green economy tersebut mendukung pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable development goals/SDGs) pada komunitas 

pertanian di Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang?  

C. Pembatasan Masalah  

   Agar penelitian lebih terarah dan sesuai dengan fokus yang telah 

ditetapkan, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek 

tertentu :  

1. Penelitian ini dibatasi pada praktik green economy yang diterapkan oleh 

komunitas pertanian di Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang 

dalam kegiatan budidaya dan pengelolaan pertanian.  

2. Kajian Sustainable development goals (SDGs) dibatasi pada tujuan yang 

relevan dengan penelitian, yaitu SDGs 2 (Tanpa Kelaparan), SDGs 12 

(Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab), dan SDGs 13 

(Penanganan Perubahan Iklim).  
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D. Tujuan Dan Manfaat  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirancang, penelitian ini 

bertujuan untuk mencapai sejumlah sasaran yang sesuai dengan fokus 

kajian:  

1. Mendeskripsikan bentuk praktik green economy yang diterapkan oleh 

komunitas pertanian di Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.  

2. Menganalisis bagaimana praktik green economy tersebut mendukung 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable development goals/SDGs) 

pada komunitas pertanian di Kecamatan Wonotunggal Kabupaten 

Batang.  

1. Manfaat Teoritis  

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

kajian mengenai ekonomi berkelanjutan dengan menitikberatkan pada 

perspektif green economy. Selain itu, penelitian ini berpotensi 

menambah khazanah keilmuan terkait praktik pertanian berkelanjutan 

yang berkembang di tingkat komunitas, khususnya pada daerah agraris 

yang masih jarang dijadikan objek kajian. Temuan penelitian juga 

diharapkan mampu memberikan masukan bagi pengembangan konsep 

green economy yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kondisi 

masyarakat pertanian di Indonesia.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

sekaligus motivasi bagi masyarakat dalam menerapkan praktik 

pertanian yang lebih berwawasan lingkungan, efisien dalam 
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pemanfaatan sumber daya, dan berkelanjutan. Selain itu, informasi 

yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan serta memperkuat 

kelembagaan ekonomi lokal berbasis partisipasi masyarakat.  

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan pada penelitian ini yang akan menjadi 

langkah-langkah dalam proses penyusunan tugas akhir, dalam penyusunan 

skripsi ini terdiri dari beberapa bab yaitu :  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 

masalah mengenai pentingnya penerapan praktik ekonomi berkelanjutan 

dalam perspektif green economy pada komunitas pertanian di Kecamatan 

Wonotunggal. Dalam bab ini juga diuraikan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis, serta 

ruang lingkup penelitian yang difokuskan pada komunitas petani di 

Kecamatan Wonotunggal. Selain itu, bab ini memberikan gambaran umum 

mengenai kondisi pertanian, praktik ekonomi berkelanjutan, serta urgensi 

penerapan prinsip green economy dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini berisi kajian teori yang berkaitan dengan penelitian, 

meliputi konsep ekonomi berkelanjutan, green economy dan keberlanjutan, 

kelembagaan ekonomi lokal, serta keterkaitan dengan Sustainable 

development goals (SDGs). Pada bab ini juga disajikan telaah pustaka dari 
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penelitian terdahulu yang relevan guna memperkuat dasar akademik 

penelitian. Selanjutnya, bab ini memuat kerangka berpikir penelitian yang 

digunakan sebagai dasar dalam menganalisis praktik ekonomi berkelanjutan 

pada komunitas pertanian di Kecamatan Wonotunggal.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, yaitu 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Pada 

bab ini diuraikan lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, serta teknik analisis data dan uji keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan teknik.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

praktik ekonomi berkelanjutan yang diterapkan oleh komunitas pertanian di 

Kecamatan Wonotunggal dalam perspektif green economy. Hasil penelitian 

dianalisis berdasarkan data lapangan yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian dikaitkan dengan teori serta hasil 

penelitian terdahulu untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 

mengenai implementasi prinsip green economy dalam aktivitas pertanian 

masyarakat.   

BAB V PENUTUP  

Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan serta saran yang dapat diberikan kepada 
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komunitas petani, pemerintah daerah, maupun peneliti selanjutnya. Bab ini 

juga memuat implikasi teoritis dan praktis dari penelitian terkait 

pengembangan praktik ekonomi berkelanjutan dan penerapan green 

economy pada sektor pertanian di tingkat komunitas lokal.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Praktik 

Green economy dalam Mendukung Pembangunan Berkelanjutan di Kecamatan 

Wonotunggal Kabupaten Batang, dapat disimpulkan bahwa penerapan green 

economy pada komunitas pertanian tidak hanya berorientasi pada peningkatan 

hasil produksi pertanian, tetapi juga berkaitan dengan upaya menjaga 

kelestarian lingkungan, meningkatkan kesejahteraan petani, serta mendukung 

tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan. Melalui wawancara mendalam 

dengan Ketua Kelompok Tani dan anggota kelompok tani, penelitian ini 

menunjukkan bahwa petani di Kecamatan Wonotunggal telah mulai 

menerapkan berbagai praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan meskipun 

masih dilakukan secara bertahap. Adapun kesimpulan penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut :  

1. Praktik green economy yang diterapkan oleh komunitas pertanian di 

Kecamatan Wonotunggal diwujudkan melalui penerapan pertanian yang 

lebih ramah lingkungan, efisien, dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik green economy telah 

diterapkan melalui penggunaan pupuk organik seperti pupuk kandang dan 

kompos, pengurangan penggunaan pupuk serta pestisida kimia, 

pemanfaatan limbah pertanian menjadi kompos dan pakan ternak, serta 

pengelolaan penggunaan air yang dilakukan secara lebih efisien. Petani 

mulai menyadari pentingnya menjaga kesuburan tanah dan kualitas 
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lingkungan sebagai sumber utama kegiatan pertanian sehingga tidak hanya 

berorientasi pada hasil panen jangka pendek, tetapi juga memperhatikan 

keberlanjutan lahan untuk masa yang akan datang.  

Selain itu, kelompok tani memiliki peran yang cukup penting dalam 

mendorong penerapan praktik green economy. Melalui kegiatan 

penyuluhan, pelatihan, dan pertemuan rutin, petani memperoleh 

pengetahuan mengenai penggunaan pupuk organik, pengelolaan limbah 

pertanian, pengendalian hama yang lebih bijaksana, serta pentingnya 

menjaga kelestarian sumber daya alam. Meskipun demikian, penerapan 

green economy masih menghadapi beberapa kendala, seperti kebiasaan 

sebagian petani yang masih bergantung pada metode pertanian 

konvensional, keterbatasan waktu dan tenaga dalam pengolahan pupuk 

organik, serta keterbatasan sarana pendukung yang tersedia.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas 

pertanian di Kecamatan Wonotunggal telah mulai mengintegrasikan 

prinsip-prinsip green economy dalam kegiatan pertanian sehari-hari melalui 

upaya pengelolaan sumber daya yang lebih efisien, pengurangan dampak 

lingkungan, dan pemanfaatan kembali limbah pertanian yang dihasilkan.  

2. Praktik green economy yang diterapkan oleh komunitas pertanian di 

Kecamatan Wonotunggal berkontribusi dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable development goals/SDGs) melalui aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan.  
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Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik green economy 

memberikan manfaat ekonomi bagi petani melalui pengurangan biaya 

produksi, khususnya dengan memanfaatkan pupuk organik yang berasal 

dari lingkungan sekitar. Selain itu, praktik tersebut membantu menjaga 

produktivitas lahan sehingga hasil pertanian tetap dapat dipertahankan 

dan menjadi sumber pendapatan bagi petani. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa green economy berkontribusi terhadap 

peningkatan kesejahteraan petani secara berkelanjutan.  

Dari aspek sosial, keberadaan kelompok tani berperan dalam 

memperkuat kerja sama antarpetani, meningkatkan pertukaran 

informasi dan pengalaman, serta memperluas pengetahuan mengenai 

praktik pertanian berkelanjutan. Kegiatan kelompok tani juga 

membantu menciptakan solidaritas dan partisipasi masyarakat dalam 

mendukung pengelolaan pertanian yang lebih baik. Dengan demikian, 

penerapan green economy tidak hanya memberikan manfaat bagi 

individu petani, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap 

kehidupan sosial masyarakat pertanian.  

Sementara itu, dari aspek lingkungan, praktik green economy 

berkontribusi dalam menjaga kesuburan tanah, mengurangi limbah 

pertanian, mengurangi pembakaran jerami pascapanen, serta menekan 

penggunaan bahan kimia yang berpotensi mencemari lingkungan. 

Praktik tersebut juga mendukung upaya menjaga ketersediaan sumber 

daya alam dan meningkatkan kualitas lingkungan pertanian. Selain itu, 
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produktivitas lahan yang tetap terjaga turut mendukung ketahanan 

pangan masyarakat, sedangkan pengurangan limbah dan penggunaan 

bahan kimia menjadi bagian dari upaya menghadapi dampak perubahan 

iklim dan mewujudkan pola produksi yang lebih bertanggung jawab.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa praktik 

green economy yang diterapkan oleh komunitas pertanian di Kecamatan 

Wonotunggal telah memberikan kontribusi nyata dalam mendukung 

tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable development 

goals/SDGs), khususnya yang berkaitan dengan ketahanan pangan, 

kesejahteraan petani, produksi dan konsumsi yang bertanggung jawab, 

serta pelestarian lingkungan untuk generasi mendatang.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Praktik Green economy dalam 

Mendukung Pembangunan Berkelanjutan di Kecamatan Wonotunggal 

Kabupaten Batang, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :  

1. Bagi Komunitas Pertanian dan Kelompok Tani  

Komunitas pertanian dan kelompok tani di Kecamatan Wonotunggal 

diharapkan dapat terus meningkatkan penerapan praktik green economy 

melalui pemanfaatan pupuk organik, pengelolaan limbah pertanian, serta 

penggunaan pupuk dan pestisida yang lebih bijaksana. Selain itu, kelompok 

tani perlu terus memperkuat kegiatan penyuluhan, diskusi, dan pertukaran 

informasi antaranggota agar pemahaman mengenai pertanian berkelanjutan 

semakin meningkat. Dengan demikian, praktik pertanian yang ramah 
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lingkungan dapat diterapkan secara lebih luas dan konsisten oleh seluruh 

petani.  

2. Bagi Pemerintah dan Instansi terkait  

Pemerintah daerah, dinas pertanian, serta penyuluh pertanian 

diharapkan dapat meningkatkan pendampingan, pelatihan, dan penyuluhan 

terkait penerapan green economy pada sektor pertanian. Selain itu, 

diperlukan dukungan berupa bantuan sarana produksi, akses terhadap pupuk 

organik, serta program pemberdayaan petani yang dapat mendorong 

percepatan penerapan praktik pertanian berkelanjutan. Dukungan tersebut 

penting untuk membantu petani mengatasi berbagai kendala yang masih 

dihadapi dalam menerapkan prinsip-prinsip green economy.  

3. Bagi Masyarakat dan Pelaku Pertanian  

Masyarakat  dan  pelaku  pertanian  diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan melalui kegiatan pertanian yang lebih ramah lingkungan. 

Pemanfaatan limbah pertanian, pengurangan pembakaran jerami, serta 

penggunaan sumber daya alam secara efisien perlu terus dikembangkan agar 

manfaat ekonomi yang diperoleh dapat berjalan seiring dengan upaya 

pelestarian lingkungan.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus 

pada komunitas pertanian di Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 
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pada wilayah yang lebih luas atau menggunakan pendekatan penelitian yang 

berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

penerapan green economy pada sektor pertanian. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji secara lebih mendalam mengenai dampak 

ekonomi, sosial, dan lingkungan dari penerapan green economy terhadap 

pembangunan berkelanjutan di tingkat daerah maupun nasional. 
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